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ABSTRACT

This study aims to evaluate the impact of maternal education on nutritional knowledge and feeding practices
of children under two years old. This research consisted of 70 subjects using pre-experimental techniques with
a one-group pretest-posttest design. The location of this research is Sukadamai Village, Dramaga District,
Bogor Regency in January-March 2024. Mothers' knowledge, attitudes and practices before and after the
intervention increased for the better. There were significant differences in protein nutrients (p=0.033) and
iron (0.002) while for other nutrients (energy, fat, carbohydrates, calcium and vitamin A) there were no
significant differences before and after the intervention (p>0.05). The nutritional status of children under two
years old based on the WAZ, HAZ dan WHZ indices before and after the intervention was given was mostly in
the normal category. There were no significant differences for all WAZ, HAZ and WHZ indices before and
after the intervention (p>0.05).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dampak pendampingan gizi ibu terhadap pengetahuan gizi dan praktik
pemberian makan baduta. Penelitian ini terdiri dari 70 subjek menggunakan teknik pre-experimental dengan
desain yang digunakan one-group pretest-posttest design. Lokasi penelitian di Desa Sukadamai, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor pada Januari-Maret 2024. Pengetahuan, sikap dan praktik ibu baduta meningkat
ke arah yang lebih baik sebelum dan sesudah diberikannya pelatihan oleh kader posyandu. Terdapat perbedaan
yang signifikan pada zat gizi protein (p=0,033) dan zat besi (0,002) sedangkan untuk zat gizi lainnya (energi,
lemak, karbohidrat, kalsium dan vitamin A) tidak mengalami perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah
dilakukannya intervensi (p>0,05). Status gizi baduta berdasarkan indeks BB/U, PB/U dan BB/PB sebelum dan
sesudah diberikannya intervensi sebagian besar sudah berada pada kategori normal. Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan untuk semua indeks BB/U, PB/U dan BB/PB sebelum dan setelah dilakukannya intervensi
(p>0,05).

Kata kunci: pendampingan gizi; pengetahuan; praktik; sikap; status gizi

PENDAHULUAN

Masa kritis pertumbuhan anak terjadi pada dua tahun pertama (baduta). Stunting merupakan salah satu
masalah gizi yang dialami oleh banyak anak saat memasuki usia kritis (Nurkomala 2017). Angka stunting di
Kabupaten Bogor sudah mengalami penurunan di tahun 2022 yaitu 4,78%. Namun upaya untuk penurunan
stunting masih terus dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bogor dalam rangka mewujudkan Kabupaten
Bogor bebas stunting. Kebijakan tentang lokus stunting tahun 2022 di Kabupaten Bogor diatur dalam SK
Bupati Nomor 444/383/Ktps/Per-UU/2021 Tentang ldentifikasi Desa Lokus Prioritas 360 Kab/Kota Tahun
2022, salah satunya yaitu terdapat di Desa Sukadamai, Kecamatan Dramaga.

Pengetahuan gizi menjadikan dasar dalam membentuk kebiasaan dan perilaku gizi. Salah satunya
dalam hal pemberian makan, baik dari segi kualitas, kuantitas dan jumlah zat gizinya (Kusudaryati et al. 2017).
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Seseorang dengan tingkat pengetahuan gizi yang baik cenderung akan menerapkan prinsip menu seimbang
dalam kehidupan sehari-hari (Asmiranti et al. 2021). Selain itu, upaya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dapat berpengaruh pada kesehatan baduta (Purwanto dan Rahmad 2020).

Kader adalah anggota masyarakat yang menjadi rujukan yang dipercaya sebagai sumber daya yang
berasal dari masyarakat, sehingga kader diharapkan memiliki kompetensi yang baik dalam kesehatan ibu &
anak dan penilaian status gizi (Rahayu 2020). Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi dampak
pendampingan gizi ibu terhadap perubahan pengetahuan gizi dan praktik pemberian makan baduta.

METODE
Desain, tempat, dan waktu

Jenis penelitian ini kuantitatif menggunakan teknik quasi eksperimental dengan desain yang
digunakan one-grup pretest-posttest design. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pelatihan kader
posyandu, pengambilan data baseline, pemberian intervensi dan pengambilan data endline. Intervensi yang
diberikan berupa pemberian edukasi gizi dan pendampingan oleh seorang kader terlatih yang dilakukan
seminggu sekali selama enam kali pertemuan dalam kelompok kecil yang terdiri dari tujuh orang ibu baduta.
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Sukadamai, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor pada Januari-Maret
2024. Lokasi ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan kemudahan akses.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah anak berumur 6-24 bulan (baduta) sedangkan responden adalah ibu
subjek yang tinggal di lokasi penelitian dan bersedia diwawancarai. Jumlah subjek penelitian dihitung
berdasarkan Lemeshow et al. (1990) dan diperoleh 62 subjek. Untuk mengantisipasi terjadinya drop out maka
ditambahkan sebesar 10% sehingga jumlah total sampel penelitian ini adalah minimal 68 subjek, yang
kemudian dibulatkan menjadi 70 subjek.

Jenis dan cara pengumpulan data

Data-data yang dikumpulkan terdiri dari data yang diperoleh dari kader dan ibu subjek. Pengumpulan
data kader dilakukan dengan melakukan pre dan posttest pada saat pemberian pelatihan yang menilai
pengetahuan dan sikap kader terkait pangan dan gizi. Pengumpulan data ibu subjek dilakukan pada dua titik
waktu yaitu survei sebelum intervensi (baseline) dan survei setelah intervensi (endline). Pada kedua survei
tersebut dilakukan pengukuran berat badan dan panjang badan, wawancara asupan makanan (recall 2x24 jam)
serta wawancara dengan menggunakan kuesioner tervalidasi melalui google form yang dipandu oleh
enumerator untuk mengevaluasi pengetahuan, sikap dan praktik ibu mengenai pangan dan gizi, praktik
pemberian makan serta karakteristik subjek dan sosial ekonomi keluarga subjek.

Pengolahan dan analisis data

Data pada penelitian diolah dan dianalisis menggunakan software Micrsosf Excel 2016, Statistical
Program for Social Sciences SPSS IBM Series 16.0 dan WHO Antropometri. Data karakteristik subjek dan
sosial ekonomi keluarga subjek dianalisis secara deskriptif. Uji Kolmogorov—Smirnov digunakan untuk
menilai kenormalan distribusi data. Perubahan pengetahuan dan sikap kader sebelum dan setelah pelatihan
dianalisis menggunakan uji paired t-test. Perbandingan status gizi, asupan makan, pengetahuan, sikap dan
praktek ibu tentang pangan dan gizi serta praktik pemberian makan dianalisis dengan uji paired t-test untuk
data dengan distribusi normal, dan uji Wilcoxon t-test untuk data yang tidak terdistribusi normal. Nilai p<0,05
dinilai signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Baduta. Baduta pada penelitian ini berjumlah 70 orang, sebagian besar berusia antara
12-24 bulan (57,1%), dengan rata-rata usia yaitu 12,7+4,6 tahun. Jenis kelamin laki-laki mendominasi pada
penelitian ini (54,3%). Sebanyak 20% baduta terlahir dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan berat
badan <2500 g. Rata-rata berat badan lahirnya sebesar 2,9+0,5 kg. Sebanyak 71,4% baduta lahir dengan
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panjang badan lahir normal (>48 cm), dengan rata-rata panjang badan lahir sebesar 48,0+3,2 cm. Baduta dalam
penelitian ini paling banyak dilahirkan di bidan (58,6%).

Karakteristik Sosial Ekonomi. Sebagian besar usia ayah dan ibu baduta di rentang usia 26-35 tahun.
Rata-rata usia ibu baduta dalam penelitian ini yaitu 29,5+6,6 tahun sedangkan rata-rata usia ayah adalah 34,648
tahun. Pendidikan ayah dan ibu paling banyak yaitu SD/sederajat. Lebih dari setengah jenis pekerjaan ayah
baduta yaitu sebagai buruh tani/pabrik (58,6%). Mayoritas ibu baduta sebagai ibu rumah tangga (87,1%). Rata-
rata besar keluarga baduta adalah 4,4+1,3 orang dan lebih dari setengahnya tergolong kategori keluarga kecil
(54,3%). Penghasilan keluarga dikelompokkan berdasarkan UMR (Upah Minimum Regional) Kabupaten
Bogor pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp 4.520.212,00. Sebagian besar keluarga baduta memiliki penghasilan
yang kurang dari UMR Kabupaten Bogor (87,1%).

Pengetahuan dan Sikap Kader Posyandu tentang Pangan dan Gizi. Pada penelitian ini, kader
posyandu merupakan orang yang memberikan edukasi gizi dan pendampingan kepada ibu baduta. Kader
terlebih dahulu diberikan pelatihan oleh tim peneliti, pelatihan dilakukan tiga kali dengan metode seminar yang
diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab. Kader mengerjakan pretest sebelum pelatihan dan posttest saat sesi
terakhir pelatihan.

Tabel 1. Skor perubahan pengetahuan kader posyandu sebelum dan sesudah diberikannya pelatihan

Pretest Posttest a
Pengetahuan = % n % p
Kurang (<60%) 0 0,0 0 0,0
Sedang (60-80%) 4 40,0 0 0,0 0,022
Baik (>80%) 6 60,0 10 100,0
Rata-rata+SD 85,0+9,72 93,5+5,3
A 8,5

Keterangan: ®Uji beda paired antar pretest dan posttest

Lebih dari setengah kader posyandu memiliki pengetahuan dengan kategori baik sebelum
dilakukannya pelatihan (60%) dan jumlah tersebut meningkat setelah diberikannya pelatihan (100%). Hasil
analisis dengan uji paired t-test menunjukkan ada perbedaan skor pengetahuan kader yang signifikan
(p=0,022). Berdasarkan hal ini diketahui bahwa pelatihan yang diberikan oleh tim peneliti kepada kader
posyandu dapat meningkatkan pengetahuan kader. Penelitian Kusudaryati et al. (2017) menunjukkan
perbedaan yang signifikan pengetahuan kader posyandu sebelum dan sesudah diberikannya pemberian
pendidikan gizi. Nilai pengetahuan yang didapatkan sesudah lebih tinggi dibandingkan sebelum diberikannya
pendidikan gizi.

Tabel 2. Skor perubahan sikap kader posyandu sebelum dan sesudah diberikannya pelatihan
Pre test Post test

H a
Sikap n % n % p
Negatif (<60%) 0 0,0 0 0
Netral (60-80%) 0 0,0 0 0 0,049
Positif (>80%) 10 100,0 10 100,0
Rata-rata+SD 90,75+3,92 94,75+5,3
A 4.0

Keterangan: ®Uji beda paired antar pretest dan posttest

Sikap kader posyandu sebelum ataupun sesudah diberikannya pelatihan sudah termasuk ke dalam
kategori positif. Terdapat peningkatan rata-rata skor sebelum dan sesudah diberikannya pelatihan. Hasi uji
paired t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p=0,049), sehingga ada pengaruh pelatihan yang
diberikan oleh tim peneliti kepada kader posyandu. Berdasarkan penelitian Azizan dan Rahayu (2023) yang
memberikan pelatihan kepada kader dan terdapat peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya
meningkatkan keterampilan kader dengan cara memberikan pelatihan, sehingga kader dapat menjalankan
tugasnya dengan baik dan benar.
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Pengetahuan tentang Pangan dan Gizi Ibu Baduta. Pengetahuan ibu baduta mengalami peningkatan
sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sholihah et al. (2023) yang
melakukan edukasi gizi pada ibu baduta yang mengalami gizi kurang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya pendampingan.

Tabel 3. Sebaran ibu berdasarkan pengetahuan gizi
Sebelum intervensi Setelah intervensi

a
Pengetahuan n % n % p
Kurang (<60%) 13 18,6 5 7,1
Sedang (60-80%) 45 64,3 39 55,7 0,000
Baik(>80%) 12 17,1 26 37,1
Rata-rataxSD 70,3+11,7 77,3+11,8

Keterangan : ?Uji beda paired antar pretest dan posttest

Hasil analisis uji paired t-test pada pengetahuan gizi ibu sebelum dan setelah intervensi menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p=0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi gizi dan pendampingan oleh
kader posyandu dapat meningkatkan pengetahuan ibu baduta mengenai pangan dan gizi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Riani et al. (2021) yang melakukan edukasi gizi dengan metode ceramah, hasilnya menunjukkan
ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya edukasi gizi dengan nilai signifikansi sebesar 0,0034.

Sikap tentang Pangan dan Gizi. Sikap gizi ibu baduta mengalami peningkatan sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi. Hal ini sejalan dengan penelitian Kusudaryati et al. (2017) yang melakukan intervensi
penyuluhan gizi mengenai pemberian MP-ASI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
persentase sikap ibu yang positif setelah diberikannya penyuluhan gizi. Pemberian edukasi dan pendampingan
yang diberikan kader posyandu mampu meningkatkan pemahaman ibu sehingga berdampak pada sikap atau
cara pandangan terhadap suatu objek.

Tabel 4. Sebaran ibu berdasarkan sikap gizi
Sebelum intervensi Setelah intervensi

1 a
Sikap n % n % p
Negatif (<60%) 0 0,0 0 0,0
Netral (60-80%) 7 10,0 6 8,6 0,042
Positif (>80%) 63 90,0 64 91,4
Rata-rata+SD 87,1+6,6 88,9+6,7
A 1,8

Keterangan : ®Uji beda wilcoxon antar pretest dan postest

Hasil analisis uji Wilcoxon t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p=0,042), sehingga terdapat
pengaruh pendampingan gizi oleh kader posyandu terhadap sikap ibu baduta mengenai pangan dan gizi. Hal
ini sesuai dengan penelitian Susilowardani dan Budiono (2022) yang memberikan edukasi gizi pada ibu balita
stunting, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan sikap ibu sebelum
dan sesudah dilakukannya intervensi (p=0,046).

Praktik tentang Pangan dan Gizi. Praktik gizi ibu baduta setalah mendapatkan intervensi mengalami
peningkatan yang positif. Hal ini ditandai dengan meningkatnya persentase ibu baduta dengan kategori praktik
baik dari 35,7% menjadi 52,9%. Sejalan dengan penelitian Hidayat (2021) yang melakukan edukasi pada
kelompok eksperimen, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi dari 26,53 menjadi 32,58.

Hasil analisis uji Paired t-test menunujukkan perbedaan yang signifikan (p=0,000), sehingga terdapat
pengaruh pendampingan gizi oleh kader posyandu terhadap praktik ibu baduta mengenai pangan dan gizi. Hal
ini sejalan dengan penelitian Susilowardani dan Budiono (2022) yang berjudul pengaruh edukasi gizi terhadap
pengetahuan dan praktik ibu baduta dalam pemberian makanan pendamping ASI (MPASI), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan pada praktik sesudah diberikannya edukasi gizi.
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Tabel 5. Sebaran ibu berdasarkan praktik gizi
Sebelum intervensi Setelah intervensi

1 a

Praktik = % n % p
Buruk (0-39) 0 0 0 0,0
Kurang (40-59) 6 8,6 0 0,0 0.000
Cukup (60-79) 39 55,7 33 471 '
Baik (80-100) 25 35,7 37 52,9
Rata-ratatzSD 74,948,6 78,9477
A 4,0

Keterangan : ®Uji beda paired antar pretest dan posttest

Tingkat Kecukupan. Rata-rata tingkat kecukupan energi baduta sebelum dan sesudah diberikan
intervensi berada dalam kategori defisit ringan yaitu masing-masing sebesar 85+28,3 dan 86x+33,0 dan tidak
berbeda secara signifikan (p=0,851). Sejalan dengan hal tersebut, rata-rata tingkat kecukupan lemak baduta
sebelum dan sesudah diberikannya intervensi berada dalam kategori normal yaitu masing-masing 91,3+32,1
dan 92,6+45,4. Sedangkan rata-rata tingkat kecukupan karbohidrat baduta sebelum dan sesudah diberikannya
intervensi meningkat dari defisit ringan menjadi normal yaitu masing-masing sebesar 81,3+31,1 dan
99,6+£136,5. Namun rata-rata tingkat kecukupan lemak dan karbohidrat tidak memiliki perbedaan yang
signifikan (p>0,05).

Rata-rata tingkat kecukupan protein baduta sebelum dan sesudah diberikannya intervensi berada
dalam kategori berlebih yaitu masing-masing sebesar 126,8+55,4 dan 154,1+101,4 dan secara signifikan
berbeda nyata (p<0,033). Peningkatan tingkat kecukupan protein yang cukup tinggi sesudah diberikan
intervensi sejalan dengan adanya peningkatan konsumsi lauk protein hewani dan atau nabati setelah
diberikannya intervensi. Sebelum diberikannya intervensi, asupan protein hewani dan atau nabati yang
dikonsumsi baduta hanya sedikit atau tidak sama sekali. Selain itu, rata-rata tingkat kecukupan protein yang
berlebih disebabkan karena konsumsi ASI atau susu formula dengan jumlah yang banyak dan frekuensi yang
sering.

Zat gizi mikro dibutuhkan dalam jumlah sedikit, namun mempunyai peran yang sangat penting dalam
tubuh. Rata-rata tingkat kecukupan zat besi baduta sebelum dan sesudah diberikannya intervensi mengalami
peningkatan yang signifikan (p=0,002) meskipun sama-sama berada dalam kategori kurang yaitu masing-
masing 42,2+36,9 dan 63,4+55,9. Rata-rata tingkat kecukupan kalsium baduta sebelum dan sesudah
diberikannya intervensi mengalami penurunan namun masih pada kategori kurang yaitu masing-masing
61,2+35,4 dan 59,1+53,4. Hasil analisis statistik menunjukan perbedaan tingkat kecukupan kalsium baduta
tidak berbeda secara signifikan (p=0,163), artinya intervensi ini tidak memberikan perubahan yang positif.
Rata-rata tingkat kecukupan zat besi dan kalsium yang rendah dikarenakan peningkatan kebutuhan zat gizi
pada baduta yang tidak diikuti dengan pemberian MP-ASI yang berkualitas. Baduta dalam penelitian ini
banyak yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi makanan jajanan warung seperti makanan ringan wafer, sosis,
permen, cilok dan gorengan. Selain itu pendapatan keluarga juga memiliki pengaruh terhadap kualitas dan
kuantitas makanan yang diberikan (Azmy dan Mundiastuti 2018). Dalam penelitian ini diketahui bahwa 87,1%
pendapatan keluarga baduta masih berada dibawah UMR Kabupaten Bogor pada tahun 2022, sehingga hal ini
diduga mempengaruhi pemilihan makanan yang diberikan kepada baduta.

Rata-rata tingkat kecukupan vitamin A tergolong cukup sebelum dan sesudah diberikannya intervensi
yaitu masing-masing 180,2+106,5 dan 183,8+92,5. Sumber makanan yang diduga membuat tingkat kecukupan
vitamin A cukup diantaranya yaitu konsumsi wortel yang sering digunakan sebagai pelengkap sayur sop,
pengguaan minyak dalam pengolahan makanan dan lauk hewani yang memiliki kandungan vitamin A yang
cukup tinggi seperti hati ayam, telur ceplok dan ayam.

Dilihat dari aspek pengetahuan, sikap dan praktik ibu baduta mengalami peningkatan ke arah yang
lebih baik dengan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Namun, pada aspek tingkat kecukupan energi dan zat
gizi lainnya, sebagian besar tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p>0,05). Analisis lebih lanjut
terhadap skor pengetahuan, sikap dan praktik ibu, khususnya terkait materi mengenai praktik pemberian makan
pada anak, menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan secara keseluruhan, skor pada aspek tersebut
masih tergolong rendah. Rendahnya skor ini mengindikasikan keterbatasan ibu baduta dalam menerapkan
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praktik pemberian makan yang optimal, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Hal ini berkontribusi pada
tidak signifikannya perbedaan tingkat kecukupan zat gizi pada anak baduta setelah intervensi.

Status Gizi. Status gizi anak berdasarkan indeks BB/U, menunjukkan sebagian besar baduta memiliki
berat badan yang normal sebelum dan sesudah diberikannya intervensi dengan rata-rata z-scorenya masing-
masing -0,76+1,25 dan -0,81+1,25. Baduta dalam penelitian ini dikatakan stunting apabila berada dalam
kategori status gizi sangat pendek (severely stunted) dan pendek (stunted) (Permenkes 2020). Lebih dari
setengah baduta, berdasarkan indeks PB/U memiliki panjang badan dengan kategori normal. Sebelum
diberikannya intervensi rata-rata z-score untuk indeks PB/U yaitu sebesar -0,96+1,81, setelah diberikannya
intervensi mengalami perubahan menjadi -1,09+1,6. Berdasarkan penelitian Dewi et al. (2022) panjang badan
bayi mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, hanya
menggunakan one-group pretest-posttest, sehingga tidak bisa dipastikan bahwa peningkatan panjang badan
tersebut disebabkan intervensi yang diberikan. Panjang badan atau tinggi badan umumnya dianggap sebagai
indikator pertumbuhan yang cukup stabil, yang disebabkan oleh perkembangan tulang rangka. Namun
pertumbuhan ini akan berhenti saat tulang rangka mengalami kematangan (Ahzani et al. 2024). Pertumbuhan
dan perkembangan akan mengalami peningkatan yang pesat pada usia dini, ayitu dari 0 sampai 5 tahun,
sehingga masa ini disebut sebagai fase “Golden Age” (Yunita dan Suryana 2021). Peningkatan panjang badan
atau tinggi badan akan mengalami peningkatan yang pesat pada masa bayi. Sesuai dengan penelitian ini yang
melakukan penelitian pada anak usia 6-24 bulan.

Sejalan dengan hal diatas, status gizi baduta berdasarkan BB/PB, sebagian besar baduta memiliki
status gizi dengan kategori normal sebelum ataupun sesudah diberikan intervensi dengan rata-rata z-scorenya
masing-masing -0,36+1,31 dan -0,36+1,23. Berdasarkan hasil uji beda, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan untuk status gizi anak berdasarkan indeks BB/U, PB/U ataupun BB/U (p>0,05) sebelum dan setelah
diberikannya intervensi.

Pengetahuan ibu, khususnya terkait gizi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kejadian stunting (Putri et al. 2022). Secara umum, terjadinya peningkatan pada aspek pengetahuan, sikap dan
praktik ibu baduta setelah intervensi. Namun, peningkatan pada aspek praktik, terutama dalam hal pemberian
makan pada anak masih tergolong rendah. Intervensi yang diberikan pada penelitian ini terbatas pada edukasi
gizi dan pendampingan tanpa disertai pemberian intervensi makanan, sehingga peningkatan yang terjadi
terutama pada aspek kognitif (pengetahuan). Peningkatan pengetahuan tanpa diikuti dengan perubahan praktik
menunjukkan bahwa edukasi saja belum cukup untuk mendorong perbaikan perilaku pemberian makan. Hal
tersebut diduga menjadi salah satu alasan mengapa intervensi belum bisa memberikan pengaruh signifikan
terhadap status gizi anak baduta. Selain itu, kondisi ekonomi juga berperan, mengingat sebagian besar subjek
dalam penelitian ini berada pada kelompok ekonomi menengah, sehingga kemampuan keluarga subjek terbatas
dalam menyediakan makanan bergizi secara optimal bagi anak-anak mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini melibatkan 70 anak baduta, dengan mayoritas berada pada rentang usia 12-24 bulan dan
berjenis kelamin laki-laki. Sebagian besar baduta memiliki panjang badan dan berat badan lahir dalam kategori
normal dan dilahirkan di bidan. Usia ayah dan ibu baduta sebagian besar pada rentang usia 26-35 tahun dengan
tingkat pendidikan terbanyak pada jenjang SD/sederajat. Ayah paling banyak bekerja sebagai buruh tani/pabrik
sedangkan ibu sebagai besar berperan sebagai ibu rumah tangga. Sebagian besar keluarga termasuk dalam
keluarga kecil dan penghasilannya masih dibawah UMR Kabupaten Bogor pada tahun 2022.

Pelatihan yang diberikan kepada kader posyandu dapat meningkatkan pengetahuan dan sikapnya
mengenai pangan, gizi dan perilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga. Hal tersebut sejalan dengan
temuan bahwa pengetahuan, sikap dan praktik ibu baduta sebelum dan sesudah intervensi mengalami
peningkatan yang signifikan. Rata-rata tingkat kecukupan zat gizi makro maupun mikro sebelum dan sesudah
intervensi menunjukkan tren peningkatan. meskipun tidak semua peningkatan ini beda secara signifikan. Status
gizi baduta berdasarkan indeks BB/U, PB/U dan BB/PB sebelum dan sesudah diberikannya intervensi sebagian
besar sudah berada pada kategori normal. Berdasarkan hasil uji beda yang dilakukan, tidak ada perbedaan yang
siginifikan untuk semua indeks status gizi pada baduta (p>0,05).
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Meskipun pengetahuan, sikap dan praktik ibu sudah tergolong baik, namun diperlukan upaya edukasi
berkelanjutan untuk mempertahankan pengetahuan, sikap dan praktik ibu baduta. Dukungan dari berbagai
pihak juga penting untuk mendukung dan memperkuat praktik pemberian makan pada baduta yang lebih baik,
seperti melalui program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) pada
masyarakat yang tepat sasaran, mengingat mayoritas keluarga dalam studi ini berada pada kelompok
pendapatan rendah.
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